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Rancangan penelitian kuantitatif meliputi :

1. Metode Penelitian

2. Jenis Penelitian

3. Variabel Penelitian

4. Definisi operasional dan skala data dalam 

penelitian



METODE PENELITIAN

• “Metodologi penelitian” berasal dari kata “Metode” yang 

artinya cara yang tepat untuk melakukan sesuatu; dan “Logos” 

yang artinya ilmu atau pengetahuan. Jadi metodologi artinya

cara melakukan sesuatu dengan menggunakan pikiran secara

saksama untuk mencapai suatu tujuan. Sedangkan “Penelitian” 

adalah suatu kegiatan untuk mencari, mencatat, merumuskan

dan menganalisis sampai menyusun laporannya.



• Ilmu pengetahuan memiliki sifat utama yaitu tersusun secara

sistematik dan runtut dengan menggunakan metode ilmiah. 

Karenanya sementara orang menganggap perlunyamemiliki

sikap ilmiah untuk menyusun ilmu pengetahuan tersebut atau

dengan kata lainilmu pengetahuan memiliki tiga sifat utama

tersebut, yaitu :1)Sikap ilmiah 2)Metode ilmiah 3)Tersusun

secara sistematik dan runtut.



• Periode perkembangan metodologi penelitian yang 

dikemukakan oleh Rummel yang dikutip oleh Prof. Sutrisno

Hadi MA digolongkan sebagai berikut :

• Periode Trial and Error 

• Periode Authority and Tradition

• Periode Speculation and Argumentation

• Periode Hypothesis and Experimentation











• Desain penelitian atau rancangan penelitian pada dasarnya

adalah strategi untuk memperoleh data yang dipergunakan

untuk menguji hipotesa meliputi penentuan pemilihan subjek, 

dari mana informais atau data kan diperoleh, teknik yang 

digunakan untuk mengumpulkan data, prosedur yang ditempuh

untuk pengumpulan serta perlakuan yang akan diselenggarakan

(khusus untuk penelitian eksperimental).



• Berdasarkan sudut pandang untuk melakukan penelitian, jenis-

jenis desain penelitian dikelompokkan sebagai berikut :

1.Menurut teknik pengambilan sampel.

• a.Penelitian terhadap populasi

• b.Penelitian terhadap sampel

• c.Studi kasus



2. Menurut timbulnya variable

a.Penelitian non eksperimentali.

b.Penelitian deskriptif

1.Survei

2.Studi kasus

3.Penelitian kausal komparatif

a.Penelitian Retrospektif (Ex post facto)

b.Penelitian Prospektif(Cohort)

4.Penelitian korelasionalii.

a.Penelitian historisiii.

b.Penelitian filsafat



Penelitian eksperimental

• 1.Pasca tes satu kelompok

• 2.Pra tes dan pasca tes satu kelompokii.

Penelitian eksperimental semu (Quasi Experimental Study)

• 1.Pasca tes dengan kelompok yang tidak diacak

• 2.Pra tes dan pasca tes yang tidak diacakiii.

Penelitian eksperimental sungguhan

• 1.Pasca tes dengan kelompok yang diacak

• 2.Pra tes dan pasca tes dengan kelompok yang diacak

• 3.Desain Solomoni

Penelitian klinik (Clinical Trial)

Riset Operasi (Operations Research)



Menurut model pengembangannya.

• a.Penelitian cross sectional

• b.Penelitian longitudinal



JENIS-JENIS PENELITIAN

• 1)Menurut bidangnya :Penelitian dapat meliputi misalnya penelitian pendidikan, 

penelitian pertanian, penelitian hukum, penelitian ekonomi, penelitian agama

• 2)Menurut tempatnya :Penelitian dapat meliputi misalnya penelitian laboratorium, 

penelitian perpustakaan dan penelitian kancah

• 3)Menurut pemakaiannya :Penelitian dapat meliputi : Penelitian murni dan penelitian

terapan

• 4)Menurut tujuan umumnya :Penelitian dapat meliputi : Penelitian eksploratif, penelitian

developmental dan penelitian verifikatif

• 5)Menurut tarafnya , penelitian dapat meliputi : penelitian inferensial

• 6)Menurut pendekatannya, penelitian dapat meliputi penelitian longitudinal dan penelitian

cross sectional



VARIABEL PENELITIAN

• Variabel penelitian ditentukan oleh landasan teoretisnya dankejelasannya

ditegaskanoleh hipotesis penelitian. Oleh karena itu, apabila landasan

teoretis suatu penelitian berbeda, akan berbeda pula variabelnya.

• Pada dasarnya banyaknya variabelsangat tergantung oleh sederhana atau

runtutnya penelitian. Semakin sederhana rancangan penelitian, maka akan

semakin sederhana pula variabelnya dan sebaliknya.



• a.Variabel Tergantung (Dependent Variabel)Yaitu kondisi atau karakteristik

yang berubah atau muncul ketika penelitian mengintroduksi, pengubah

atau mengganti variabel bebas. Menurut fungsinya, variable ini

dipengaruhi oleh variabel lain, karenanya juga sering disebut variabel yang 

dipengaruhi atau terpengaruhi.

• b.Variabel bebas (Independent Variabel) Adalah kondisi-kondisi atau

karakteristik-karakteristik yang oleh peneliti dimanipulasi dalam rangka

untuk menerangkan hubungannya dengan fenomena yang diobservasi. 

Karena fungsi variabel ini sering disebut variabel pengaruh, sebab

berfungsi mempengaruhi variabel lain, jadi secara bebas berpengaruh

terhadap variabel lain.



• Variabel nominal adalah variabel yang bersifat deskrit dan 

saling pisah antara kategori satu dengan yang lain. Contohnya : 

jenis kelamin, jenis pekerjaan, status perkawinan dsb.

• Variabel ordinal ialah variabel yang disusun berdasarkan

tingkat/rangking yang berurutan.

• Variabel interval adalah variabel yang dihasilkan dari

pengukuran, dimana dalam pengukuran tersebut diasumsikan

terdapat satuan pengukuran yang sama.

• Variabel rasio ialah variabel yang dalam kuantifikasinya hanya

mempunyai nol mutlak.



Hubungan antar variable

• Sesungguhnya yang dikemukakan di dalam inti 

penelitian ilmiah adalah mencari hubungan

antaraberbagai variabel. Hubungan yang paling dasar

adalah hubunganantara dua variabel bebas dan variabel

terikat (tergantung).



DEFINISI OPERASIONAL

• Definisi operasional adalah definisi yang didasarkan atas sifat-

sifat hal yang didefinisikan yang dapat diamati/diobservasi. 

Konsep yang dapat diamati merupakan hal yang sangat penting

karena hal yang dapat diamati tersebut membuka kemungkinan

bagi orang lain, tentunya selain peneliti itu sendiri untuk dapat

melakukan hal serupa, sehingga nantinya apa yang dilakukan

oleh peneliti terbuka untuk diuji kembali oleh orang lain.



Adapun cara menyusun definisi operasional itu dapat bermacam-macam, 

yaitu:

• a.Yang menekankan kegiatannya (operation), apa yang perlu dilakukan.

• b.Yang menekankan bagaimana kegiatan (operation) itu dilakukan

• c.Yang menekankan sifat-sifat statis hal yang didefinisikan. Setelah 

definisi operasional variabel-variabel penelitian selesai dirumuskan, 

makaprediksi yang terkandung dalam hipotesis telah dioperasionalisasikan. 

• Jadi, peneliti telah menyusun prediksi tentang kaitan berbagai variabel

penelitiannya itu secara operasional dan siap diuji melalui data empiris.
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